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Abstract

Hydrated skin is an important indicator of overall skin health, as water content in the stratum
corneum plays a vital role in maintaining the skin’s barrier function. Inadequate hydration can
lead to dry skin, increase the risk of infections, and reduce quality of life. This activity aimed
to assess skin water and oil levels among the elderly population at Hana Nursing Home to help
prevent dry skin. The PDCA (Plan—-Do—Check—Act) approach was used, which included
planning the screening activities, measuring skin water and oil levels, evaluating the results,
and providing skin care education for participants with abnormal findings. A total of 36 elderly
residents at Hana Nursing Home, South Tangerang, participated in this program. The results
showed that 20 individuals (55.56%) had low oil levels, while 24 individuals (66.67%) had low
water levels. These findings highlight the importance of maintaining skin hydration through
adequate fluid intake, regular use of moisturizers, and adopting a healthy lifestyle. Early
detection of skin hydration status combined with education is effective in preventing dry skin
and improving the quality of life in the elderly population.
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Abstrak

Kondisi kulit yang terhidrasi merupakan indikator kesehatan kulit, di mana air pada lapisan
stratum korneum berperan penting dalam menjaga fungsi barrier kulit. Hidrasi yang kurang
dapat menyebabkan kulit kering, meningkatkan risiko infeksi, serta menurunkan kualitas
hidup. Kegiatan ini bertujuan mendeteksi kadar air dan minyak kulit pada populasi lansia di
Panti Werdha Hana guna mencegah kulit kering. Metode yang digunakan adalah pendekatan
PDCA (Plan-Do-Check-Action), meliputi perencanaan kegiatan skrining, pelaksanaan
pengukuran kadar air dan minyak kulit, evaluasi hasil, serta pemberian edukasi perawatan kulit
bagi peserta dengan hasil abnormal. Kegiatan ini diikuti oleh 36 peserta yang dilakukan di Panti
Werdha Hana, Tangerang Selatan. Hasil menunjukkan bahwa sebanyak 20 lansia (55.56%)

211


https://doi.org/10.59653/jcsse.v3i02.1779
https://www.budapestopenaccessinitiative.org/
https://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/
mailto:ginatrianas@fk.untar.ac.id

memiliki kadar minyak yang rendah dan 24 lansia (66.67%) memiliki kadar air yang rendah.
Oleh karena itu, penting dalam pemeliharaan hidrasi seperti asupan air yang cukup,
penggunaan pelembap, dan pola hidup sehat. Deteksi dini hidrasi kulit serta edukasi efektif
dalam pencegahan kulit kering dan peningkatan kualitas hidup.

Kata kunci: Hidrasi, Kadar Air, Kadar Minyak, Deteksi Dini, Kulit Kering

Pendahuluan

Kulit yang terhidrasi dengan baik merupakan indikator utama kesehatan kulit. Hidrasi
kulit yang optimal tercapai ketika kulit mampu mempertahankan kadar kelembapan secara
efektif, sehingga dapat terlindungi dari berbagai gangguan dermatologis seperti iritasi dan
xerosis (kulit kering) (Anggiarti et al., 2022). Selain itu, hidrasi yang memadai berperan
penting dalam mengurangi tanda-tanda penuaan dini dengan menjaga elastisitas serta fungsi
pelindung alami kulit. Kulit yang sehat ditandai oleh sifat elastisitas yang baik, tekstur kulit
yang halus, serta tampilan yang bercahaya, mencerminkan kondisi fisiologis kulit yang
optimal. (Mojumdar et al., 2017; Zatgcki et al., 2024)

Kulit adalah organ terbesar dalam tubuh manusia dan berperan penting sebagai barrier
tubuh dari pengaruh luar/lingkungan seperti paparan bahan kimia, kuman penyebab penyakit,
dan sinar matahari (Astuti et al., 2018). Selain itu, kulit juga berperan sebagai pengatur suhu
tubuh dan mencegah kehilangan cairan berlebih melalui penguapan. Stratum corneum
merupakan lapisan terluar kulit yang berperan sebagai garis pertahanan utama tubuh (Herawan
et al., 2022). Namun, baik lapisan epidermis maupun dermis saling bekerja sama untuk
menjaga integritas barrier kulit. Salah satu penyebab terjadinya kulit kering adalah terjadi
gangguan pada fungsi pelindung kulit (Endah Janitra et al., 2019). Pada kondisi ini, stratum
korneum tidak mampu menjaga keseimbangan kadar air antara bagian dalam kulit dan
permukaan luar, sehingga kulit kehilangan kelembapannya (Hanzola et al., 2015). Hal ini
menyebabkan meningkatnya kehilangan air dari kulit akibat penguapan yang dikenal sebagai
transepidermal water loss (TEWL). (Jansen van Rensburg et al., 2019; W et al., 2024)

Kulit yang kering atau tidak terhidrasi dengan baik dapat disebabkan oleh banyak hal,
mulai dari kurangnya asupan nutrisi dan cairan, proses penuaan alami, faktor lingkungan
(cuaca terlalu dingin, kelembaban yang rendah), penyakit kulit (dermatitis atopik), hingga
paparan sinar matahari berlebihan dan polusi. Kondisi ini dapat menyebabkan kulit terlihat
tampak kusam, muncul garis-garis halus, kerutan, bahkan menjadi lebih sensitive (Rahmi et
al., 2013). Selain itu, kulit kering juga sering menyebabkan keluhan gatal yang dapat
meningkatkan risiko terjadinya luka dan infeksi akibat garukan. Hal ini dapat mempengaruhi
kualitas hidup masyarakat baik secara fisik maupun psikologi, seperti kurangnya tingkat
kepercayaan diri. Oleh karena itu, perlu dilakukan deteksi dini terhadap kadar hidrasi kulit pada
masyarakat agar dapat mencegah terjadinya kulit kering dan meningkatkan kualitas hidup
secara keseluruhan. (Gade et al., 2024; Moniaga et al., 2023)
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Metode

Kegiatan pengabdian masyarakat ini dilaksanakan dengan metode PDCA (Plan-Do-
Check-Action), yang sifatnya berkelanjutan guna meningkatkan efektifitas di kegiatan
selanjutnya. Pada tahap plan dimulai dengan mengidentifikasi tujuan kegiatan, yaitu deteksi
dini kulit kering melalui skrining kadar air dan minyak kulit. Setelah itu menetapkan lokasi dan
waktu kegiatan, target audiens, mempersiapkan peralatan yang akan digunakan, serta
membentuk tim guna menjalankan kegiatan pengabdian masyarakat yang meliputi dosen dan
mahasiswa. Tahap do, melakukan penyuluhan kepada masyarakat mengenai pentingnya hidrasi
kulit, melakukan pemeriksaan kulit terkait kadar air dan minyak, memastikan bahwa semua
prosedur pemeriksaan dilakukan dengan tepat, serta memberikan edukasi untuk menjaga kulit
tetap lembab. Tahap pemeriksaan melibatkan analisis dan evaluasi hasil pemeriksaan hidrasi
kulit. Pada tahap action, berdasarkan hasil pemeriksaan, dilakukan intervensi berupa edukasi
bagi masyarakat yang memiliki hasil pemeriksaan abnormal.

Hasil dan Pembahasan

Kegiatan pengabdian masyarakat ini mengikut sertakan 36 lansia di Panti Werdha
Hana, Babakan, Tangerang Selatan. Karakteristik dasar responden tercantum dalam Tabel
1, pelaksanaan kegiatan pengabdian masyarakat diilustrasikan pada Gambar 1, dan
gambaran kadar air dan minyak kulit peserta dijelaskan pada Gambar 2.

Tabel 1. Karakteristik Dasar Peserta Pengabdian Masyarakat

Parameter Hasil Mean (SD) Median (Min — Max)
76.52 (7.27) 76.5 (63 —92)
5 Kelamin
Laki-laki 7 (19.4%)
Perempuan 29 (80.6%)
Analyzer
Kadar Air 35.68 (15.19) 36.82 (11 — 60.55)

Kadar Minyak 16.32 (7.19) 16.97 (4.9 — 29.45)

Gambar 1. Pelaksanaan Pemeriksaan Kadar Hidrasi Kulit
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Gambar 2. Kadar Minyak dan Air Kulit Peserta Kegiatan

Hasil pemeriksaan menunjukkan sebanyak 20 lansia (55.56%) memiliki kadar minyak
yang rendah dan 24 lansia (66.67%) memiliki kadar air yang rendah. Hasil pemeriksaan
mengindikasikan bahwa sebagian besar lansia memiliki kulit kering, sehingga perlu dilakukan
deteksi dini secara rutin dan upaya pencegahan untuk meningkatkan kualitas hidup lansia.

Masalah hidrasi kulit cukup sering terjadi pada kelompok usia lanjut dan hidrasi kulit
yang tidak optimal dapat berdampak besar pada kualitas hidup lansia dan meningkatkan
kerentanan terhadap komplikasi kesehatan kulit lainnya. Kulit kering atau sering dikenal
sebagai xerosis cutis sering kali terjadi akibat terganggunya fungsi pelindung alami kulit. Hal
ini dapat terjadi karena menurunnya kadar pelembab alami (NMF), sebum, dan produksi lipid
pada lapisan luar kulit (stratum korneum), sehingga kulit akan tampak kering yang ditandai
dengan kulit bersisik, kasar, dan pecah-pecah. Secara klinis, kondisi ini bisa terlihat seperti
kemerahan (eritema), sisik berwarna keputihan, hingga retakan kecil pada permukaan kulit.
Gejala yang dialami dapat bervariasi, mulai dari pengelupasan ringan hingga yang lebih parah,
peradangan, retakan, dan dalam beberapa kasus dapat tampak seperti sisik ikan. Selain itu, kulit
kering juga dapat terjadi seiring bertambahnya usia akibat dari perubahan struktur dan
penurunan fungsi pelindung kulit yang menyebabkan kulit menjadi kendur, elastisitas
menurun, dan sering kali disertai rasa gatal yang mengganggu. Oleh karena itu, penting untuk
melakukan pemeriksaan dini terhadap kadar air dan minyak di kulit. Dengan mengetahui
kondisi kulit sejak awal, masyarakat bisa lebih mudah mengambil langkah yang tepat jika
muncul tanda-tanda kulit kering. Deteksi dini dapat membantu mencegah masalah yang lebih
serius dan menjaga kesehatan kulit tetap optimal. (Augustin et al., 2019; Fluhr et al., 2024; von
Stulpnagel et al., 2022)

Menjaga kulit tetap terhidrasi dengan baik sangat penting untuk kesehatan dan
kenyamanan sehari-hari. Terdapat beberapa langkah pencegahan yang dapat dilakukan untuk
mengatasi kulit kering, yaitu memilih produk perawatan kulit yang sesuai, terutama yang
rendah alergen dan bebas alkohol, karena kandungan alkohol dapat memperparah kekeringan
kulit atau dapat menggunakan bahan alami seperti minyak zaitun untuk menjaga kelembaban
dan kelembutan kulit. Jangan menggunakan air panas saat mandi karena dapat menghilangkan
minyak alami kulit. Hindari mandi terlalu lama dan bersihkan kulit dengan lembut tanpa
menggosok terlalu keras agar pelindung kulit tetap terjaga. Selain itu, penting juga untuk
mengonsumsi asupan cairan yang cukup, menghindari paparan sinar matahari dengan
menggunakan tabir surya, serta mengonsumsi makanan bergizi yang kaya akan vitamin,
mineral, dan asam lemak omega-3 untuk mendukung kesehatan kulit dari dalam tubuh. Stress
juga dapat memengaruhi kondisi kulit, sehingga pengelolaan stress dengan baik melalui
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meditasi, olahraga, atau melakukan hobi yang disukai sangat dianjurkan. (Proksch et al., 2020;
Tan et al., 2023; Wijayadi & Kelvin, 2022)

Kulit yang terhidrasi dengan baik tidak hanya memberikan manfaat secara fisik, tetapi
juga mendukung kesejahteraan emosional. Oleh karena itu, pemeriksaan rutin dan peningkatan
kesadaran akan pentingnya hidrasi kulit menjadi langkah kunci dalam mencegah masalah kulit
dan meningkatkan kualitas hidup secara menyeluruh.

Kesimpulan

Hidrasi kulit memainkan peran penting dalam menjaga kesehatan kulit dan fungsi
barriernya. Kekurangan hidrasi pada stratum korneum dapat menyebabkan kulit kering yang
berdampak pada tekstur kulit, meningkatkan risiko infeksi, serta menurunkan kualitas hidup
individu. Tindakan pencegahan multifaktorial seperti penggunaan pelembap, asupan cairan
yang cukup, serta penerapan gaya hidup sehat dapat membantu menjaga hidrasi dan elastisitas
kulit, terutama pada populasi lanjut usia yang rentan terhadap dehidrasi.
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